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ABSTRAK 

 

Tanah residu vulkanik jalur transek Liwa-Bukit Kemuning, Lampung Barat dijadikan objek penelitian dengan 

tujuan untuk mengetahui karakteristik mineral lempung yang terkandung. Analisis SEM dan XRD dilakukan 

terhadap lima sampel tanah permukaan. Berdasarkan kedua analisis tersebut mineral lempung yang hadir 

adalah kaolinite, illite, dan halloysite. Kaolinite memiliki karakteristik triklin, melembar dan berlapis. Illite 

memiliki karakteristik lembaran-lembaran menekuk dan menyerat. Sedangkan halloysite hanya hadir di 

analisis XRD. 

 

Kata kunci: Liwa, mineral lempung, SEM dan XRD. 

 

 

ABSTRACT 
 

Volcanic residual soil of Liwa-Bukit Kemuning transect road West Lampung were studied in order to know the 

characteristic of clay minerals. SEM (Scanning Electron Microscopy) and XRD (X-Ray Diffraction) analysis 

carried out on five surface soil samples. Based on the analysis, the clay minerals were consists of kaolinite, 

illite and halloysite. Triklin, sheated, and layered are the characteristic of kaolinite. Sheets to bend and fibrous 

are the characteristic of Illite. While halloysite is only present in the XRD analysis. 
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PENDAHULUAN 

 

Mineral lempung adalah partikel khusus yang 

memberikan karakteristik tersendiri kepada 

tanah ketika terbentuk (Wesley, 2009b). 

Mineral lempung yang paling banyak dikenal 

adalah kaolinite, illite, dan montmorilonite 

(Wesley, 2009b). Selain itu terdapat mineral 

lempung lain yang terbentuk dari pelapukan 

material vulkanik, yaitu halloysite dan 

allophane/immogilite (Parfitt, 2009; Wesley, 

2009; Bishop dkk., 2013). Halloysite dan 

allophane merupakan dua mineral lempung 

yang terbentuk dari pelapukan debu vulkanik 

(Wesley, 2009b). Debu vulkanik tersebut 

merupakan hasil erupsi gunungapi yang bersifat 
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andesitik (Wesley, 2009b). Wesley (2009b) 

mengungkapkan bahwa analisis mineral 

lempung berguna untuk penilaian keteknikan 

tanah. Penilaian ini akan mempengaruhi tata 

guna lahan di sekitar tanah tersebut.  

 

Jalur transek Liwa-Bukit Kemuning, Lampung 

Barat dan sekitarnya dipilih menjadi daerah 

penelitian karena secara geologi daerah ini 

terbentuk oleh berbagai macam batuan 

vulkanik berumur Tersier-Kuarter yang bersifat 

andesitik (Amin dkk., 1993; Gafoer, Amin dan 

Pardede, 1993; Koswara dan Santoso, 1995; 

Soebowo dkk., 1997). Batuan tersebut 

menghasilkan tanah residu vulkanik (Avşar, 

Ulusay dan Mutlutürk, 2015) yang memiliki 

karakteristik fisik dan mekanik yang spesifik 

(Kumoro dkk, 1994; Iqbal dan Mulyono, 

2014; Iqbal dan Yanti, 2014; Mulyono dan 

Iqbal, 2015). Sementara secara geografis jalur 

transek Liwa-Bukit Kemuning, Lampung Barat 

merupakan jalur penghubung berbagai kota di 

daerah Lampung (Gambar 1). Jalur ini 

memiliki titik-titik rawan longsor sehingga 

dapat berdampak besar terhadap akses antar 

daerah. 

 

Analisis mineral lempung dilakukan di jalur 

transek Liwa-Bukit Kemuning, Lampung Barat 

dengan tujuan untuk mengetahui karakteristik 

mineral tanah rawan longsor guna menambah 

informasi dalam penataan lereng sekitar jalur 

transek Liwa-Bukit Kemuning. 

 

 

METODE 

 

Penelitian dilakukan dengan memakai metode 

pengambilan sampel tanah terganggu, analisis 

XRD, dan analisis SEM. Sampel tanah yang 

menjadi objek penelitian berjumlah 5 sampel 

yang diambil di 5 titik daerah penelitian 

(Gambar 1). Sampel tersebut merupakan tanah 

residu vulkanik permukaan yang tersingkap di 

sekitar jalur transek Liwa-Bukit Kemuning, 

Lampung Barat. 

 

Analisis XRD dilakukan dengan memakai alat 

Shimadzu 7000 (X ray Diffraction) (Shimadzu, 

2016), sementara alat yang digunakan untuk 

analisis SEM adalah JED-2200 series dengan 

perbesaran 1000x - 7000x (JEOL, 2016). 

Analisis tersebut dilakukan untuk mengetahui 

jenis dan morfologi mineral lempung. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Kaolinite 

Berdasarkan analisis SEM, kaolinite terlihat 

pada perbesaran 6000x di dua sampel tanah 

(Gambar 2). Sementara berdasarkan analisis 

XRD, mineral ini teramati di empat sampel 

tanah dengan presentase 13-14% (Gambar 3). 

Mineral ini memiliki bentuk triklin dan 

melembar, di beberapa area terlihat lembaran-

lembaran tersebut berlapis (lihat Gambar 2).  

 

 

 
 

Gambar 1. Peta Lokasi Pengambilan Sampel (tanpa skala) 

 

 

 
  

 

 

 

Keterangan : 

 

 : Lokasi pengambilan sampel 

 : Jalan raya 
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 : Batas propinsi 
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Sumber : Hasil pengamatan laboratorium 

 

Gambar 2. Foto SEM Kaolinit pada sampel 3 
 

 

Sumber : Hasil pengamatan laboratorium 

 

Gambar 3. Grafik pengamatan XRD kehadiran Kaolinit pada sampel 2 

 

 

Illite 

Illite adalah mineral lempung yang tidak 

dominan hadir. Mineral ini hadir di tiga 

sampel tanah analisis SEM, sementara 

dianalisis XRD mineral ini tidak hadir. Illite 

memiliki karakteristik lembaran-lembaran 

menekuk dan menyerat (Gambar 4).
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Sumber : Hasil pengamatan laboratorium  
 

Gambar 4. Foto SEM Illite pada sampel 2 

 

 

Halloysite 

Berdasarkan analisis SEM, mineral ini hadir di 

sampel 4 pada perbesaran 7000x. Mineral ini 

memiliki karakteristik tubular (seperti tabung 

silindris) (Gambar 5). Analisis XRD 

menunjukkan, halloysite merupakan mineral 

lempung yang dominan hadir di semua 

sampel tanah dengan presentase 50-70% 

(Gambar 6). 

 

 

 Sumber : Hasil pengamatan laboratorium 

 
Gambar 5. Foto SEM halloysite pada sampel 4 
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Sumber : Hasil pengamatan laboratorium  

 

Gambar 6. XRD kehadiran mineral halloysite di sampel 1 

 

 

Kehadiran mineral lempung yang didominasi 

oleh halloysite pada contoh tanah 

meggambarkan secara umum bahwa 

tanah/endapan di jalur transek Liwa-Bukit 

Kemuning merupakan endapan yang belum 

terkonsolidasi dengan baik. Hal serupa 

diungkapkan oleh Blyth dan de Freitas (2005). 

 

Terbentuknya halloysite tidak terlepas dari 

jenis material penyusun batuan induk. 

Kehadiran mineral lempung halloysite 

menjelaskan bahwa tanah residu vulkanik 

penyusun daerah penelitian terbentuk dari 

pelapukan batuan vulkanik yang tersusun oleh 

debu vulkanik, hal serupa diungkapkan oleh 

Soebowo dkk. (1997) serta Wesley, (2009b). 

Umumnya warna yang diperlihatkan oleh 

tanah residu vulkanik yang mengandung 

halloysite adalah merah, biasa dikenal dengan 

red tropical clays (Wesley, 2009a). Secara 

fisik, tanah yang mengandung halloysite akan 

memiliki karakteristik plastisitas yang tinggi 

dan permeabilitas yang rendah. Hal yang 

sama diungkapkan oleh Blight (1997), 

Hürlimann, Ledesma dan  art   (2001).  

 

Kaolinite adalah mineral sekunder. Mineral ini 

berasal dari proses alterasi mineral 

sebelumnya. Umumnya mineral kaolinite 

memiliki kuat geser dan sudut geser dalam 

yang kecil. Hal serupa diungkapkan oleh 

Blyth dan de Freitas (2005). Sementara illite 

adalah sebuah nama grup mineral lempung 

kristalin yang tidak mempunyai sifat 

mengembang seperti mineral montmorilonite. 

Mineral ini merupakan mineral sekunder yang 

berasal dari muskovit dan feldspar (Gaudette, 

1964; Mitchell, 1993; USGS, 2016).  

 

Secara umum, kehadiran halloysite, kaolinite, 

dan illite mencirikan tanah penyusun daerah 

penelitian memiliki properti fisik dan teknik 

yang cukup baik, karena kedua mineral 

tersebut memiliki aktivitas rendah sampai 

sedang serta memiliki kuat geser yang lebih 

tinggi daripada montmorillonite, hal yang 

sama diungkapkan oleh Wesley (2009b). 

Karena memiliki properti yang baik, Wesley 

(2009a) menyatakan bahwa tanah residu yang 

mengandung mineral lempung tersebut 

(Halloysite, illite, dan kaolinite) jika 

membentuk lereng akan memiliki sudut 

lereng yang lebih curam daripada tanah lain. 

Jika terjadi peristiwa gerakan tanah/longsor 

maka longsoran yang terjadi dominan berjenis 

longsoran translasi dangkal dengan faktor 

penyebabnya adalah hujan intensitas tinggi 

dan atau hujan dengan durasi lama. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kehadiran mineral lempung halloysite, illite, 

dan kaolinite di tanah penyusun jalur transek 

Liwa-Bukit Kemuning merupakan endapan 

yang tidak terkonsolidasi dengan baik dan 

berpotensi longsor di musim penghujan, 

sehingga diperlukan sistem penataan lereng 

jalan secara vegetatif yang efektif dan efisien 

untuk meminimalisir kejadian longsor jalan.  
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